BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tumbuhan yang Dimanfaatkan sebagai Bahan Dasar Obat Tradisional
(Jamu) di Kecamatan Umbulharjo dan Pasar Beringharjo Kota
Yogyakarta

Dari hasil wawancara dengan 20 responden penj@ltcddisional (jamu)

di tujuh kelurahan yaitu Kelurahan Mujamuju, Kehaa Semaki, Kelurahan
Tahunan, Kelurahan Giwangan, Kelurahan Pandeyarurdden Sorosutan,
Kelurahan Warungbroto dan 20 responden penjual rbaasar (racikan) obat
tradisional (jamu) di Pasar Beringharjo, terdap& j&nis tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan dasar obat tradisional)jakadapun jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan dasar obat tradisiamaili adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tumbuhan yang Digunakan sebagai BahamrD@bat Tradisional
(Jamu) di Kecamatan Umbulharjo dan Pasar Beringhdtpta

Yogyakarta
No Nama Tumbuhan M anfaat
L okal [Imiah Famili
1 Kunyit Curcuma longa Zingiberaceae Pelancar haid dan
Linn. darah nifas
2 Asam Tamarindus Caesalpiniceae Pelancar haid,
indica melancarkan
L. pencernaan.
3 Jeruk nipis | Citrus aurantifolia Rutaceae Obat Batuk
(Christm) Swing
4 Kayu manis Cinnsmomun Lauraceae Batuk berdahak dan
Keningar burmaniiBlI. nafsu makan
5 Padi Oryza sativa L. Poaceae Beras kencur,
diare.
6 Sere Andropogon Gramineae Demam,obat kumurj,
citratesD C. pencegah muntah
7 Cengkeh Zyzygium Myrtaceae Batuk berdahak,
aromaticum, demam
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(Linn.) Merr.
8 Jahe Zingiber officinale| Zingiberaceae Batuk, nafsu
Roxb. makan.
9 Kapulogo Amomum Zingiberaceae Kejang perut, mual,
cardamomum rhematik, demam,
Wwild batuk dan bau badan
10 | Belimbing Averrhoa Oxalidaceae Batuk,melancarkan
wuluh carambolal. Pencernaan
11 | Kencur Kaempferia Zingiberaceae Nafsu makan,
galangal, Linn. keputihan
12 | Merica Piper nigrum| Piperaceae Perut kembung,
Linn. hipertensi, sesak
nafas
13 | Kedawung | Parkia Rxdurghiii Mimosaceae Penghangat badar
G. Don. dan nafsu makan
14 | Kunci Kaempferia Zingiberaceae Keputihan,
angustifoliaRosc pelansing tubuh,
pelancar ASI
15 | Pala Myristica fragrans| Myristicaceae Gangguan perut atau
Houtt obat diare
16 | Cabe jawa | Piper Piperaceae Demam,
retrofractum perut mulas
Vahl
17 | Temu hitam | Curcuma Zingiberaceae Keputihan,
aeruginosaRoxb. cacingan, nafsu
makan
18 | Temulawak | Curcuma Zingiberaceae Maag,
xanthorrhiza, penambah nafsu
Roxb. makan, asma.
19 | Adas Foeniculumvulgar| Umbelliferae Sariawan, batuk,
e Mill. mules.
20 | Lempuyang | Zingiber zerumbet Zingiberaceae Pegel-pegel dan
(L.) J.E. Smith rematik
21 | Sirih Piper betlel. Piperaceae Antiseptik,
keputihan,
bisul
22 | Delima Punica granatum | Punicaceae Sari rapet,

L.

membersihkan
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darah kotor
23 | Pinang Areca catechl.. | Palmae Antiseptik, peluruh
haid, peluruh seni,
24 | Sambiloto Andrographis Acanthaceae Flu, masuk angin,
paniculata Ness Gatal-gatal,
nafsu makan
25 | Bratowali Tinospora crispa Menispermaceae| Kencing manis,
(L.) Miershen Jint rematik, gatal-
gatal,diare.
26 | Papaya Carica  papaya, Cariccaceae Pelancar ASI,
Linn. nafsu makan,
27 | Pace/ Morinda citrifolia | Rubiaceae Darah tinggi
Mengkudu L.
28 | Jati china Cassia Fabaceae Belango)
angustifolia Vahl.
29 | Kunyit putih | Kaemferia Zingiberaceae St perut
rotundalL
30 | Daun Ungu G.raptophyllum Acanthaceae Ambeien
Pictum

oleh masyarakat Umbulharjo adalah berasal darilifaiimgiberaceae (30%) dan
Piperaceae (10%). Famili Zingiberaceae terdiri gimis tumbuhan kunyit, jahe,
kapulogo, kencur, temu kunci, temulawak, temu hjté@mpuyang dan kunyit

putih. Famili Piperaceae terdiri dari jenis tumbmimaerica, sirih, dan cabe jawa.

dalam bentuk jamu. Proses pembuatan obat tradis{garau) pada dasarnya
sama, perbedaannya pada bahan (tumbuhan) yangodh&ian. Beberapa jamu

yang diproduksi oleh penjual jamu di kecamatan Uimdmp adalah sebagai

berikut;

Dari tabel 4.1 dapat diketahui tumbuhan yang pabagyak digunakan

Pemanfaatan tumbuhan bahan dasar obat tradisiersgbut dikemas
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1. Jamu Kunir Asem
Komposisi dari jamu kunir asem adalah ¥ kunir, $ bonah asam, kayu
keningar, beras, sere, cengkeh, rimpang jahe,kbpulogo, buah belimbing
wuluh, dan buah jeruk nipis secukupnya. Semua bdi@mpur dan ditumbuk
sampai halus, ditambah air, direbus sampai mendiditambah gula jawa
secukupnya, dan disaring dimasukkan ke dalam by steril. Ada sebagian
para penjual yang menjualnya masih dalam bentuktiam.
2. Jamu Beras Kencur
Komposisi dari jamu beras kencur adalah ¥ kenaur,lebras secukupnya
(segenggam) disangrai terlebih dahulu. Bahan—bkaiyang bisa di campurkan
kedalam racikan jamu beras kencur yaitu biji kedayyuimpang jahe, merica,
biji kapulogo, rimpang kunci, kayu keningar, buailenipis, cengkeh dan buah
pala. Semua bahan di campur dan ditumbuk sampas.hKemudian disaring
dengan saringan atau diperas melalui kain pembunigbban. Sari perasan bahan
dicampurkan ke dalam air matang yang sudah tersetleluk rata. dan
ditambahkan gula jawa. Selanjutnya dimasukkan kamd&otol-botol yang steril
(bersih), dan ada juga penjual yang tidak di sayaitu dalam bentuk tumbukan.
3. Jamu Cabe Puyang
Komposisi dari jamu cabe puyang adalah buah caba @an rimpang
lempuyang sebagai bahan pokok. Sedangkan camparaaajah rimpang temu
hitam, rimpang temulawak, rimpang jahe, buah adagang kunir, merica, biji

kedawung, kayu keningar, dan rimpang kunci. Senaleaf dicampur, ditumbuk,
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disaring, dan ditambah air hangat secukupnya. e dimasukkan ke dalam
botol-botol yang steril (bersih).
4. Jamu Kunci Suruh
Komposisi dari jamu kunci suruh yaitu daun siriyab delima, buah
pinang, dan rimpang kunci. Semua bahan di cangitumbuk, disaring, dan
ditambah air hangat secukupnya. Kemudian dimasulkeamnlalam botol-botol
yang steril (bersih).
5. Jamu Paitan
Komposisi dari jamu paitan adalah daun sambilatopang temulawak,
brotowali, daun papaya, rimpang kunyit, dan seem@& bahan di campur,
ditumbuk, disaring, dan ditambah air hangat secakapKemudian dimasukkan
ke dalam botol-botol yang steril (bersih).
6. Jamu Darah Tinggi
Bahan yang di gunakan untuk mengobati darah tiaggilah pace atau
buah mengkudu. Buah pace ditambah air secukupmgaudi hingga mendidih.
Kemudian dimasukkan ke dalam botol-botol yang Isteeirsih).
7. Jamu Pelangsing
Bahan yang digunakan untuk jamu pelangsing adaah ¢hti cina. Daun
jati cina sudah dalam bentuk kering, cara meminwaryaitu diseduh dengan air

mendidih. Jamu pelangsing ini diminum pada malamrhanjelang tidur.
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8. Jamu Sakit Perut

Bahan yang digunakan untuk jamu sakit perut adailapang kunyit
putih. Rimpang kunyit putih secukupnya di tumbuKubkaditambah air. Atau
rimpang kunyit putih direbus dengan air secukupnya.

9. Jamu Ambeien

Bahan yang digunakan untuk jamu ambeien adalah aiagm. Daun ungu
secukupnya di tumbuk halus ditambah air. Atau dangu direbus dengan air
secukupnya.

10. Jamu Uyup-uyup

Komposisi dari jamu uyup-uyup adalah biji kedawuegngkeh, kayu
keningar, dan merica. Semua bahan ditumbuk, dithkara air hangat
secukupnya dan disaring. Kemudian dimasukkan kandlotol-botol yang steril
(bersih).

Berdasarkan wawancara dengan responden penjual, jarangatakan
bahwa jenis jamu yang paling banyak di minati ofedsyarakat adalah jenis jamu
Kunir Asem (45%) dan Beras Kencur (30%). Peminatmydai dari usia anak-
anak hingga dewasa dan lanjut usia (lansia). K&sem yang memiliki banyak
manfaat yaitu menghilangkan bau badan, keputiham ihelancarkan haid.
Sebagian besar masyarakat mengatakan kunir asabutligiga sebagai jamu
‘adem-ademan atau seger-segergang dapat diartikan sabagai jamu untuk
menyegarkan tubuh atau dapat membuat tubuh mergagar. Ada pula
masyarakat yang mengatakan jamu kunir asem berataofdauk menghindari

dari panas dalam atau sariawan, serta membuat penjadi dingin. Jamu kunir
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asem tidak boleh dikonsumsi oleh ibu yang sedamgjlhauda jika dikonsumsi
bisa menyebabkan keguguran. Adapun jemu beras kemsabagian besar
masyarakat mempercayai dapat menghilangkan pegal-pada tubuh. Dengan
membiasakan minum jamu beras kencur, tubuh akémtr dari pegal-pegal
dan linu yang timbul karena bekerja keras. Selain jamu beras kencur juga
dipercaya bisa menambah nafsu makan dan tubuh dnéatjéh sehat.

Pengetahuan akan tumbuhan obat yang dimanfaatkbagae obat
tradisonal (jamu) oleh masyarakat Umbulharjo beadan pengetahuan lokal
yang telah diwariskan secara turun-temurun. Haldeypat dilihat dari penjual
jamu, mereka mengetahui tentang bahan, cara peambdah manfaat dari jamu
adalah 65 % warisan dari orang tua, 25% belajarsdadara dan teman, dan 10%
belajar sendiri (otodidak) dengan waktu yang retatama. Ada beberapa kendala
yang dialami oleh penjual obat tradisional, dasihaawancara dengan beberapa
responden mengatakan bahwa kendala yang serirmgniiatialah mahalnya harga
bahan racikan seperti kencur yang 1kg harganya apan&0.000 dan asam jawa
35.000/kg. Namun hingga saat ini penjual jamu tdtepahan karena masih
adanya permintaan dari masyarakat dan keahliankaenenjadi penjual jamu.

Adapun deskripsi dan klasifikasi tumbuhan yang difaatkan sebagai
bahan dasar obat tradisional (jamu) oleh masyaftdkdtulharjo adalah sebagai
berikut:

4.1.1 Kunyit (Curcuma longd.inn.)
Kunyit merupakan tumbuhan yang banyak dimanfaasemagai bahan

dasar pembuatan obat tradisional yaitu pada jammir lasem, cabe puyang, dan
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pahitan. Tumbuhan ini temasuk golongan herba, by@sgang dimanfaatkan dari
tumbuhan ini adalah bagian rimpangnya.

Berdasarkan taksonominya, kunyit diklasifikasikam #talam Kingdom
plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Liliopsida,d@rZingiberales, Famili
Zingiberaceae, GenuSurcuma, SpesiesCurcuma longaLinn (Syamsuhidayat
dan Hutapea, 1991).

Kunyit merupakan tumbuhan herba, tumbuh bercabasmggah tinggi
sekitar 40-100 cm. Batang merupakan batang sengak.teébulat, membentuk
rimpang dengan warna hijau kekuningan dan tersdsuinpelepah daun. Daun
tunggal dan pertulangan menyirip dengan warna Ipjaeat. Kulit luar rimpang
berwarna jingga kecoklatan, daging buah merah @ndggkuning-kuningan
(Sugeng, 2006).

Kandungan kimia yang terdapat dalam rimpang kusyitira lain minyak
atsiri 2-5% terdiri dari seskuiterpen dan turupdenylpropandl) yang meliputi
turmeron arturmeron a- dan p-turmeron curlon, curcumol,atlanton turmerol,
B-bisabolen B sesquiphellandrenzingiberen acurcumenghumulen arabinosa,
fruktosa, glukosa, pati, tanin dan damar, sertaerain(Sudarsono, 199@jalam
(Hudayani, 2008).

4.1.2 Asam JawaTfamarindus indicd.)

Asam jawa merupakan salah satu tumbuhan yang digarsebagai bahan

dasar pembuatan jamu kunir asem, beras kencur dba puyang. Bagian

tumbuhan yang digunakan adalah buahnya.
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Berdasarkan taksonominya, asam jawa diklasifikaskeadalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsid@ydo Fabales, Famili
Caesalpiniaceae, Gentiamarindus dan Spesie$amarindus indicd.. (Steenis,
2006).

Menurut El-Siddiget al (2006) Pohon asam berperawakan besar, selalu
hijau. Kulit batang berwarna coklat keabu-abuarsakalan memecah, beralur-
alur vertikal. Daun majemuk menyirip genap, Bungigusun renggang, di ketiak
daun atau di ujung ranting, panjangnya sampai 16Brmh asam jawa memiliki
banyak manfaat medis yang telah dipercaya. Terut&aradunganxylose
xyloglycans dananthocyaninyang terdapat dalam buah tersebut. Menurut Prapti
(2008), zat kimia yang terkandung dalam asam jagvkhasiat mengobati asma,
batuk, demam, panas, rematik, sakit perut, modain biduren.

4.1.3 Jeruk Nipis Citrus aurantifolia(Christm) Swing)

Jeruk nipis merupakan tumbuhan yang banyak dimtk@iaasebagai
campuran dari jamu kunir asem dan beras kencuiaBggrgan) yang digunakan
adalah buahnya.

Berdasarkan taksonominya, jeruk nipis diklasifikasi ke dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Sapindales, Famili
Rutaceae, Genu€itrus, SpesiesCitrus aurantifolia (Christm) Swing. (Agoes,
2010).

Jeruk nipis merupakan tumbuhan perdu yang banyakilikedahan dan
ranting. Batang pohonnya berkayu keras. permukadih lkarnya berwarn tua

dan kusam. Bunganya berukuran Kkecil-kecil berwamdih dan buahnya
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berbentuk bulat sebesar bola pingpong berwarna lafau kekuning-kuningan
(Arisandi, 2009).

Di dalam buah jeruk nipis terkandung banyak senyduvaia yang
bermanfaat seperti asam sitrat, asam amino (taptafan lisin), minyak atsiri
(limonen, linalin asetat, geramil asetat, fellamjrgitral, lemon kamfer, kadinen,
aktialdehid, anildehid), vitamin A, B1 dan vitamid. Dari hasil penelitian
sebelumnya diperoleh hasil bahwa ekstrak dari peralk nipis memiliki aktivitas
antimikrobal yang tinggi dan mampu menghambat pastthan beberapa bakteri
dan jamur (Istifany, 2010).

4.1.4 Kayu manis Cinnamomum burmannii

Kayu manis merupakan tumbuhan yang banyak dima&afaasebagai
bahan campuran dari jamu Kunir asem, Uyup-uyup,eQailoyang, dan Beras
kencur. Bagian (organ) tumbuhan yang digunakarahdayunya.

Kayu manis merupakan jenis tanaman rempah yanglterg dalam
famili Lauraceae kulit batang warna kuning atau coklat dengankastavertical.
Daun bergantian, 3 sampai beberapa tulang daurdeerberbau menyengat bila
daunnya diremas. Bunga berkelamin ganda, warna aoymgih kekuning-
kuningan, tekstur lunak, bentuk malai di ujung. Bumundar, berisi satu benih
(Heyne, 1987).

Berdasarkan taksonominya, kayu manis diklasifikasikke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Gymnospermae, Kelas Dicadginae, Ordo
Policarpicae, Famili Lauraceae, Gen@nnamomum SpesiesCinnamomum

burmannii (Agoes, 2010).
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Kandungan kimia pada kayu manis antara lain mirgtski, pati, getah,
resin, tanin, selulosa, zat warna, kalium oksadait whineral (Solehudin, 2001).

4.1.5Padi Oryza sativa..)

Padi merupakan salah satu tumbuhan yang digunateagai bahan dasar
dari jamu beras kencur dan kunir asem. Bagian (Qrigembuhan yang digunakan
adalah bijinya.

Berdasarkan taksonominya, padi diklasifikasikan de@am Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, dor Poales, Famili Poaceae,
GenusOryza dan Spesie©ryza sativaL. Padi merupakan rumput berumpun
kuat. Berumur 1 tahun, dari ruas keluar banyak ngatgang berakar. Tinggi
mencapai hingg 1,5-2 m, helaian berbentuk garisjapg mencapai 80 cm dan
bertepi kasar. Pada waktu masak buah berwarna duminahnya berbeda,
kadang-kadang kaya pati, kadang-kadang kaya peieiain) (steenis, 2006).

4.1.6 Sere Andropogon citrate® C.)

Sere merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan sebafanhbcampuran
dari jamu Kunir asem dan Pahitan. Bagian (orgambithan yang digunakan
adalah batangnya.

Sere termasuk tumbuhan semak tahunan. Batangmaaltatkayu, beruas-
ruas pendek dan putih kotor. Daun sere bentuk alndgnset, berpelepah,
pangkal pelepah memeluk batang, ujung runcing, r&ai, pertulangan sejajar..
Bunganya majemuk, bentuk malai, karangan bungeeheiang, terletak dalam

satu tangkai, benang sari dua, berlepasan, kepdik muncul dari samping.
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Buahnya padi, bulat panjang, pipih, putih kekunmggiji sere berbentuk bulat
panjang dan warna coklat. Akarnya serabut dan wkarneng (Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya, sere diklasifikasikan detam kingdom
plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Monocotyledgn®rdo Poales, Famili
Gramineae, Genusndropogon SpesiefAndropogon citrate®.C (Heyne, 1987).
Kandungan kimia daun sere adalah Alkaloida, Flawdaodan Polifenol,
disamping minyak atsiri (Arisandi, 2009).

4.1.7 Cengkeh Eugenia aromatic&®. K.)

Cengkeh merupakan tumbuhan yang banyak dimanfaadebagai
campuran dari jamu kunir asem, beras kencur damp-uyup. Bagian (organ)
yang digunakan adalah bunganya.

Cengkeh termasuk jenis tumbuhan perdu, batang plokser dan berkayu
keras dan cabangnya cukup lebat. Daun cengkeh revisjau berbentuk bulat
telur memanjang dengan bagian ujung dan pangkaimgmyudut. Bunga dan
buah akan muncul pada ujung ranting daun dengagkaanpendek serta
bertandan. Bunga cengkeh yang kering akan berweoktat kehitaman dan
terasa pedas sebab mengandung minyak aanta§apoetra, 1996)

Berdasarkan taksonominya, cengkeh diklasifikasikardalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledon@edo Myrtales, Famili
Myrtaceae, GenuBSugenia Spesiesugenia aromatic®. K (Heyne, 1987).

Kandungn kimia pada bunga cengkeh selain menganchingak atsiri
juga mengandung eugenol, asam oleanolat, asamagatptenilin, karyovilin,

resin, gom (Prapti, 2008). Menurut Nurdjannah (308&nyawa kimia eugenol
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mempunyai sifat sebagai stimulant, anestetik lokarminatif, antiemetik,
antiseptik, dan antispasmodik.
4.1.8 Jahe Zingiber officinaleRoxb.)

Jahe merupakan tumbuhan yang banyak dimanfaatkergaiecampuran
dari jamu Cabe Puyang dan Kunir Asem. Bagian (grgang digunakan adalah
rimpangnya.

Tanaman jahe berupa semak semusim, batang semuarbantijau,
beralur dan pangkalnya membentuk limping. Daun uhijanggal berbentuk
langset, tepi rata, ujung runcing dan pangkal tumBunga majemuk bentuk
bulir. Buah majemuk kotak, dengan biji berwarnaamitdan berbentuk bulat
(Agoes, 2010).

Berdasarkan taksonominya jahe diklasifikasikan kdam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Monocotyledon®rdo Zingiberales,
Famili Zingiberaceae, Genw&ngiber, Spesie<ingiber officinaleRoxb (Raina,
2011).

Di dalam rimpang jahe terdapat beberapa zat kimyeersi minyak asiri,
damar, mineral, sineol, fellandren, kamfer, borpeningiberin, zingiberol,
gingerol, zingeron, lipid, asam amino, vitamin Andorotein (Santoso, 2008).

4.1.9 Kapulogo Amomum cardamomuiild.)

Kapulogo merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan sebaghan

campuran dari jamu Kunir asem dan Beras kencuraBggrgan) tumbuhan yang

digunakan adalah bijinya.
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Kapulogo termasuk tanaman semak, rumput-rumputatargnya semu,
bulat, membentuk anakan dan berwarna hijau. Dauhumggal, tersebar, lanset,
ujung runcing, tepi rata, pangkal runcing, pertgkm menyirip dan berwarna
hijau. Bunga majemuk, berbentuk bongkol berada atiggal batang, berbulu
hijau. Buah kapulogo berbentuk kotak, bulat, berdkekoerwarna putih. Bijinya
kecil dan berwarna hitam (Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya, kapulogo diklasifikasikardalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Monocotyledon®rdo Zingberales,
Famili Zingiberaceae, Genudmomum SpesiesAmomum cardamomurwild
(Raina, 2011).

Kandungan kimia pada kapulogo adalah saponin, fl@ia, polifenol dan
minyak atsiri (Arisandi, 2009). Menurut Suryadin§2®08), menyatakan bahwa
minyak atsiri yang terdapat dalam buah kapulogo patyai aktivitas antijamur.

4.1.10 Belimbing Wuluh Averrhoa bilimbi L)

Belimbing wuluh merupakan tumbuhan yang dimanfaatisebagai
campuran dari jamu Kunir Asem. Bagian (organ) yafigunakan adalah
rimpangnya.

Belimbing wuluh mempunyai batang yang kasar, pencghn sediki.
Daun majemuk menyirip ganijil, anak daun bertangke@ndek bentuknya bulat
telur sampai jorong, ujung runcing, pangkal memlauntepi rata. Perbungaan
berupa malai, berkelompok, keluar dari batang gtarcabangan yang besar.
Bunga belimbing wuluh kecil-kecil berbentuk bintamgrnanya ungu kemerahan.

Buahnya buni bentuknya bulat lonjong persegi, wayaahijau kekuningan, bila



47

masak berair banyak dan berasa asam. bijinya bekbénlat telur dan gepeng
(Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya belimbing wuluh diklasidikan ke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Ditedpneae, Ordo Oxalidales,
Famili Oxalidaceae, Ganus/errhog Spesie#\verrhoa bilimbi L (Heyne, 1987).

Kandungan kimia yang terkandung dalam buah biligbiuluh antara
laian asam oksalat, senyawa flavonoid, saponintirpedan senyawa fenol
(Nugrahawati, 2009).

4.1.11 Kencur Kaempferia galangd..)

Kencur merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan sebemapuran
utama dari jamu beras kencur. Bagian (organ) yamgundkan adalah
rimpangnya.

Kencur termasuk jenis tanaman empon-empon yang ongyap daging
buah paling lunak dan tidak berserat. Rimpang kenteémpunyai aroma yang
spesifik. Dagingnya berwarna putih dan kulit luarvsarna coklat. Bunganya
tersusun setengah duduk dengan mahkota bunga tefjuivl2 buah (Santoso,
2008).

Berdasarkan taksonominya, kencur diklasifikasikan dalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Monoctyledofrelo Zingiberales, Famili
Zingiberaceae, Genu&aempferia SpesiesKaempferia galangal (Steenis,
2006).

Kandungan kimia pada rimpang kencur adalah sapdlavonoida, dan

senyawa-senyawa polifenol, minyak atsiri yang meadgag sineol, borneol,
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kamfer, etil alcohol, asam metal-kaneelat dan ssaypentadekan (Arisandi,
2009).
4.1.12 Merica Piper nigrumLinn.)

Merica merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan selecagapuran dari
jamu Uyup-uyup dan Cabe Puyang. Bagian (organ) ydiggnakan adalah
buahnya.

Merica termasuk jenis tanaman tahunan. Batang berbesulur, daun
duduk tunggal berseling dan tumbuh pada setiap.bDkun tua berwarna hijau
mengkilat. Bunga majemuk berbentuk bulir dan menggay terdapat pada
cabangplagiotrophic yang tersusun dalam bulir atau untai. Buah bumigde
bentuk bulat dan pada waktu masak berwarna menghmBmiliki permukaan
licin dan berwarna putih coklat (Sugeng, 2006).

Berdasarkan taksonominya merica, diklasifikasikan dalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas MonocotyledeneOrdo Piperales, Famili
Piperaceae, Gensper, Spesie®iper nigrumLinn (Steenis, 2006).

Kandungan kimia dari buah lada adalah minyak atsiengandung
felandren, dipenten, kariopilen, enthoksilin, lireon alkaloida piperina dan
kavisina, protein, karbohidrat, lipida-lipida, daerat kasar (Leung, 1988alam
(Kadir, 2005).

4.1.13 Kedawung Parkia RxdurghiiG. Don.)
Kedawung merupakan tumbuhan yang dimanfaatkdragseé bahan
campuran dari jamu Beras kencur, Cabe puyang dap-Uyup. Bagian (organ)

tumbuhan yang digunakan adalah bijinya.
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Kedawung termasuk jenis pohon. Batang berkayuktggarmukaan licin.
Daun majmeuk, tangkai daun berkelenjar, pangkal Inodgih, ujung meruncing.
bunga majemuk, bentuk malai, bunga jantan terldeMdat tangkai. Buah polong
terdapat biji berwarna hitam. Biji kedawung berlénbulat telur, pipih dan
keras. Akar tunggang dan berwarna coklat (AgoesQR0

Berdasarkan taksonominya, kedawung diklasifikask&dalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledone@edo Rosales, Famili
Mimosaceae, Genuwarkia, Spesie®arkia RxdurghiiG. Don (Heyne, 1987).

Kandungan kimia yang terdapat pada biji kedawunituysaponin dan
flavonoida. Daun dan kulit batang mengandung taBiji.kedawung tua sering
digunakan untuk mengobati penyakit kolik dan jugbagai bahan campuran obat
kolera (Heyne, 1987). Di Afrika, tumbuhan ini sectnadisional digunakan dalam
beberapa macam pengobatan seperti diarhea, sgkitrdgeksi, luka, luka bakar,
rheumatik, bronchitis dan darah tinggi (Tisnadja&@06).

4.1.14 Temu kunci Boesenbergia pandura{@oxb.) Schlecht.)

Temu kunci merupakan tumbuhan yang dimanfaatkamgsebbahan
campuran dari Cabe Puyang, Kunci Suruh dan Beragxu{e Bagian (organ)
tumbuhan yang digunakan adalah rimpangnya.

Temu kunci termasuk tanaman herba yang semusimangasemu,
membentuk rimpang, berwarna kuning keputih-putin@aun tunggal, lanset,
ujung lancip, tepi rata, pangkal meruncing, pertigen menyirip, beralur dan

berwarna hijau. Bunga majemuk, bentuk tandan at#it, Inelekat pada tandan,
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ujung kelopak rata, tajuk berbentuk tabung. Akaralset, berwarna putih
kekuningan (Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya, temu kunci diklasifikasikke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Mongenlonae, Ordo
Zingiberales, Famili Zingiberaceae, GerélsesenbergiaSpesieBoesenbergia
pandurata(Roxb.) Schlecht. (Steenis, 1987).

Kandungan kimia dalam temu kunci memiliki kandungaama dari
golongan flavonoid dan minyak atsiri sebagai ardid&n alami yang potensial
(Buhler dan Miranda, 2000). Senyawa antioksidan eagang peranan penting
dalam pertahanan tubuh terhadap pengaruh buruk diaegabkan radikal bebas
yang dapat menginduksi penyakit kanker, arterioskie dan penuaan,
disebabkan oleh kerusakan jaringan karena oksi&kuzaki dan Nakatani,
1993).

4.1.15 Pala Myristica fragransHoultt.)

Pala merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan selbagguran dari
jamu Beras kencur. Bagian (organ) yang digunakateaduahnya.

Pala merupakan pohon yang berdaun rimbu. Akarngggang, batang
tegak, berkayu, bulat, percabanagn simpodial. Dpala letaknya berseling,
bentuk helaian daun bundar telur sampai elips laggtunggal atau lonjong
sampai lanset jika daunnya diremas berbau harummgupan pangkal daun
runcing, pertulangan menyirip, mengkilat. Bunga robentuk payung menggarpu,
majemuk, bentuk malai di ketiak daun, bunga jartarbentuk periuk, terdapat

daun pelindung, mahkota bertaju dan berwarna kunBwgahnya buah batu
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berkulit kuning berbentuk bulat lonjong dan berahemanjang ditengahnya. Biji
pala berbentuk kecil dan bulat telur (Agoes, 2010).

Berdasarkan taksonominya, pala diklasifikasikan dadam Kingdom
Plantae, Divisi Magnolophyta, Kelas Magnoliopsi€ado Magnoliales, Famili
Myristicaceae, Genudyristica, SpesiesMyristica fragrans Houtt. (Danilah,
2001).

Kulit dan daging Buah pala mengandung senyawa-semyamia yang
bermanfaat yaitu minyak atsiri dan zat samak. Bgimengandung minyak atsiri,
saponin, miristisin, elemisi, enzim lipase, pectemonena dan asam oleanolat.
Pala digunakan untuk mengobati sakit lambung, ntesgasusah tidur,
memperlancar pencernaan, mengobati sariawan, masgik, nyeri haid dan
rematik (Rochman, 2007).

4.1.16 Cabe JawaR(iper retrofractumvahl.)

Cabe jawa merupakan tumbuhan yang dimanfaatkedagsi bahan
campuran utama dari jamu Cabe Puyang. Bagian (psgary digunakan adalah
buahnya.

Cabe jawa merupakan tanaman berupa semak, merpalang bulat,
berkayu, membelit beralur, beruas, berwarna hiaaunnya tunggal, bentuk
lonjong, pangkal tumpul, dengan ujung runcing, t&pa, pertulangan menyirip,
permukaan atas licin, dan permukaan bawah berHdimikk. Bunga majemuk,
bentuk bulir, buah lonjong, waktu masih muda benaahijau setelah tua
berwarna merah. Biji bulat pipih, warna coklat kipyutihan. Akar tunggang

(Arisandi, 2009).
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Berdasarkan taksonominya, cabe jawa diklasifikaske dalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledone@edo Piperales, Famili
Piperaceae, Genisper, Spesie®iper retrofractumvVahl (Heyne, 1987).

Kandungan kimia dalam buah cabe jawa antara |gmeripie, chavine,
palmitic acid, tetrahidropiperic acids, 1-undecyled,3-methylnedioxy benzene,
piperidin, minyak atsiri, isobutyideka-trans-2-tsad+dienamide dan sesamin.
Semua senyawa tersebut mempunyai aktivitas yariy dédif sebagai antioksidan
untuk melawan radikal bebas (Mukti, 2009).

4.1.17 Temu Hitam Curcumaaeruginos&oxb.)

Temu hitam merupakan salah satu tumbuhan yang akgun sebagai
bahan dasar jamu cabe puyang. Tumbuhan ini yangndaatkan adalah bagian
rimpangnya.

Berdasarkan taksonominya, temu hitam diklasifikasikke dalam
Kingdom plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Lilisda, Ordo Zingiberales,
Famili Zingiberaceae, GenuSurcuma, SpesiesCurcumaaeruginosaroxb.
(Raina, 2011).

Tumbuhan ini mempunyai tinggi maksimum 2 m, benbgtaemu yang
tersusun dari kumpulan pelepah daun, berwarna hifau cokelat gelap. Daun
tunggal, bertangkai panjang, keluar dari titikktitkuncup pada rimpang.
Rimpangnya cukup besar dan merupakan umbi batatg lsercabang-cabang.
Jika rimpang tua dibelah, tampak lingkaran berwdma kehitaman di bagian

luarnya (Sugeng, 2006).
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Menurut Raina (2011), temu hitam mengandung minggsri, tanin,
kurkumol, kurkumenol, isokurkumenol, kurzerenon,rdton, kurkumalakton,
germakron, a, B, g-elemene, liinderazulene, kurkumin, demethoxkiunrin,
bisdemethoxykurkumin.

4.1.18 Temulawak Curcuma xanthorrhizé&roxb)

Temulawak adalah salah satu tanaman yang dignnakbagai bahan
dasar dari jamu cabe puyang dan pahitan. Bagiaruban yang digunakan
adalah rimpang.

Berdasarkan taksonominya, temulawak diklasifikasikke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Lilgida, Ordo Zingiberales,
Famili Zingiberaceae, Gen@urcuma dan Spesie€urcuma xanthorrhizé&roxb.
(Heyne, 1987).

Temulawak merupakan tumbuhan terna. Susunan akeerdie dari umbi
(rimpang) (Heyne, 1987). Rimpang temulawak mengagdkuning kurkumin,
minyak atsiri, pati protein, lemak selulosa dan emsth kandungan kimia yang
paling banyak adalah pati, kurkuminoid dan minytsiria(Istafid, 2006).

Menurut Darwiset al. (1991), kurkuminoid pada temulawak mempunyai
khasiat untuk antibakteri dan merangsang dindingtdtay empedu untuk
mengeluarkan cairan empedu supaya pencernaansieipurna. Hasil penelitian
menyatakan bahwa kurkumin rimpang temulawak berahasenetralkan racun
menghilangkan rasa nyeri sendi, menurunkan kadkstavol darah, mencegah

pembentukan lemak dalam sel hati dan sebagai aidank (Fatmawati, 2008).
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4.1.19 Adas Foeniculum vulgaréill.)

Adas merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan selwagapuran dari
jamu Cabe Puyang. Bagian (organ) yang digunakadatataahnya.

Tanaman adas berupa perdu menahun dan tingginyeaper?2 m. Batang
lunak berlubang, beruas dengan alur vertical, beravaijau, cabang banyak dan
mengeluarkan bau aromatik sedap dan hangat. Dajemula menyirip ganda,
berbentuk jarum, ujung dan pangkal runcing, begadie warna hijau dan berbau
khas. Bunga majemuk bentuk payung, dan munculujiang-ujung cabang, buah
lonjong, beralur, warna hijau, setelah tua menja@iu keabu-abuan (Arisandi,
2009).

Berdasarkan taksonominya adas diklasifikasikan kéand Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledon@ejdo Umbellales, Famili
Umbelliferae, Ganudg~oeniculum SpesiesFoeniculum vulgareMill (Heyne,
1987).

Adas mengandung minyak Asiri (Oleum foeniduli) B4 mengandung
50-60 % Anetol, lebih kurang 20% Fenkon, Pinen, dmen, Dipenten, Felandren,
Metilchavikol, Anisaldehid, Asam anisat, dan 12 %nyak lemak. Kandungan
Anetol yang menyebabkan adas mengeluarkan aroma @apriadi, 2001).
Menurut Suhendra (2009), menyatakan bahwa senyaemal,f flavonoida,
isoflavon, terpene, glikosinolat, dapat bersifaiasidan dan mampu menangkap

radikal bebas.
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4.1.20 Lempuyang Zingiber zerumbet.)

Lempuyang merupakan salah satu tumbuhan yanghakgn sebagai
bahan dasar dari jamu cabe puyang. Tumbuhan iny giimanfaatkan adalah
bagian rimpangnya.

Berdasarkan taksonominya, lempuyangZin@giber zerumbet L)
diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plante, Divisi §feoliophyta, Kelas
Liliopsida, Ordo Zingiberales, Famili Zingiberacea@enusZingiber, Spesies
Zingiber zerumbelt (Raina, 2011).

Lempuyang termasuk tumbuhan tegak, tinggi + 75 Batang semu,
merupakan pelepah daun yang menyatu, dibawah tarehbentuk rimpang.
Daun tunggal, bentuk lanset, ujung runcing, tepa,rpangkal tumpul, bagian
bawah merah, bagian atas hijau. Bunga majemukubeanhdan, daun pelindung
ujung melengkung. Buah kotak, bulat telur. Biji d&upanjang. Akar serabut
berwarna putih (Sugeng, 2006).

Menurut Raina (2011), rimpang lempuyang mengandwmgumin, suatu
zat warna kuning. Minyak atsiri rimpang terdiri daineol, dipenten, limonene,
kariofilen, akriofilenoksid, humulenepoksid I, ILIll-humulenol 1, I,
heksahidrohumulenol I, heksahidro humulenon, zebamoksid, kamfen (16%),
humulen (17%), zerumbon (36 %). Menurut Swanta@®%2, menyatakan bahwa
kandungan senyawa kimia dalam rimpang lempuyangilikerktifitas sebagai

antibakteri.
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4.1.21 Sirih (Piper betleL.)
Sirih merupakan salah satu tumbuhan yang digumaedbagai bahan
dasar jamu kunci suruh. Bagian (organ) tanaman giajunakan adalah daunnya.

Berdasarkan taksonominya, sirih diklasifikasikan #alam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Piperales, Famili
Piperaceae, Gentsper, Spesie®iper betleL. (Raina, 2011).

Sirih merupakan tanaman menjalar dan merambat paténg pohon di
sekelilingnya dengan daunnya yang berbentuk janto@gijung runcing, tumbuh
bersilang-seling, bertangkai, teksturnya agak kaser mengeluarkan bau jika
diremas. Batangnya berwarna cokelat kehijauan,epénl bulat dan berkerut
(Andriani dan Arisandi, 2008). Menurut Raina (2Q1daun sirih mengandung
minyak betiephenol, seskueterpen, pati, diastat®e dan zat samak dan kavikol
serta banyak lagi kandungan kimianya yang banyaériikan dalam pengobatan
tradisional.

4.1.22 Delima Punica granatundi..)
Delima merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan selzagnpuran dari
jamu pahitan. Bagian (organ) tumbuhan yang digumakialah buahnya.

Delima termasuk jenis tumbuhan perdu dengan ti@ggim. Batangnya
berkayu, bulat, bercabang, berduri. Daunnya tundgahtuk lanset, tepi rata,
ujung runcing, pertulangan menyirip. Bunganya taggrdapat di ujung cabang,
tangkai pendek, kelopak berlekatan, mahkota mermbandgkai sari melengkung.
Buahnya termasuk jenis buah buni. Bijinya bulat d&arnya tunggang (Agoes,

2010).
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Berdasarkan taksonominya, delima diklasifikasikan dalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledon@edo Myrtales, Famili
Punicaceae, Genlginica Spesie$unica granatuni (Heyne, 1987).

Kandungan kimia pada buah delima adalah pectinmasakorbat,
flavonoid, polifenol. Polifenol bersifat sebagaitiaksidan yang dapat di serap
dalam tubuh manusia. Selain Polifenol, buah dehlmeagandung vitamin C yang
baik untuk kesehatan (Buhler, 2000).

4.1.23 Pinang Areca catechuL.)
Pinang merupakan tumbuhan yang digunakan selzagapuran jamu
kunci suruh. Bagian (organ) yang digunakan adalethbya.

Berdasarkan taksonominya, pinang diklasifikasik&n dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, dor Arecales, Famili
Arecaceae, Genusrecg dan Spesielreca catechi. (Steenis, 2006).

Pinang merupakan tumbuhan yang tumbuh di selursamara. Di Jawa
tumbuhan ini dapat ditemukan mulai dari ketinggi@@rmukaan laut hingga
+1400 m (Heyne, 1987). Hasil penelitian menunjukkahwa Ekstrak buah
pinang mengandung tanin dan flavonoid (Bogoriafil®. Dari sekian banyak
kandungan kimia yang terdapat dalam pinang, haolygppenol dan alkaloid dari
golongan piridin yang mendapat perhatian lebih.kali@ merupakan alkaloid
utama yang tedapat dalam biji pinang. Arekolin ii@rsitotoksik (racun terhadap
sel) jika dikonsumsi dalam jumlah yang besar. ®el&i, tumbuhan pinang

berpotensi sebagai anti kanker (Meiyanto, 2008).
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4.1.24 Sambiloto Andrographis paniculat&lees)
Sambiloto merupakan salah satu tumbuhan yangrdaatkan sebagai
bahan dasar jamu pahitan. Bagian (organ) yang digamadalah daun.

Berdasarkan taksonominya, sambilo#ndrographis paniculataNees)
diklasifikasikan ke dalam Kingdom plantae, Divislagnoliophyta, Kelas
Magnoliopsida, Ordo Scrophulariales, Famili Acactae, Genudndrographis
SpesieAndrographis paniculat&ees (Raina, 2011).

Sambiloto merupakan tumbuhan terna semusim, baleéggtai banyak
cabang berbentuk segi empat (kwadrangularis) demngalis yang membesar.
Daun tunggal, bertangkai pendek, letak berhadapasiléng, bentuk lanset,
pangkal runcing, ujung meruncing, tepi rata, peraauwk atas hijau tua, bagian
bawah hijau muda, panjang 2 sampai 8 cm, lebampaa3 cm (Sugeng, 2006).

Menurut Raina (2011), percabangan daun sambilotagarelung laktone
yang terdiri dari deoksiandrografolid, androgradfolzat pahit), neoandrografoid,
14-deoksi-11-12-didehi-droandrografolid, dan honavagrafolid.Pada tumbuhan
ini juga terdapat flavonoida, alkane, keton, aldehmmineral (kalium, kalsium,
natrium), asam kersik, dan damar. Flavonoida disderbanyak dari akar yaitu
polimetoksiflavon, andografin, panikulin, mono-O#iveithin, dan apigenin-,4-
dimetileter.

Hasil penelitian Nuratmi (1996), tentang uji khasambiloto pada hewan
dan sebagian darah manusia secara in vitro anéamaskbagai antipiretika,
antiinflamasi, antidiabetes, antimalaria, antibekteantifilariasis, diuretika,

analgetika, menunrunkan kontraksi usus dan tekdaeah.
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4.1.25 Brotowali (Tinospora tuberculat@eumee.)

Brotowali merupakan tumbuhan yang dimanfaatkangal@mpuran dari
jamu pahitan. Bagian (organ) tumbuhan yang digumakialah daunnya.

Brotowali termasuk jenis tanaman semak, memanjat tEhunan.
Batangnya berbentuk bulat berkayu, permukaanny@ebgi-benjol. Daun
brotowali tunggal bentuk jantung dengan ujung mggcitepi rata. Bunganya
majemuk bentuk tandan, terletak pada batang. Buabatu dengan ukuran kecil.
Akarnya tunggang (Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya, brotowali diklasifikasika& dalam Kingdom
Plantae, Divisi spermatophyte, Kelas Dicotyledor@elo ranunculales, Famili
Menispermaceae, Genusinospora SpesiesTinospora tuberculataBeumee
(Raina,2011).

Kandungan kimia pada daun dan batang brotowaliahdalkaloida dan
tanin. sedangkan batangnya mengandung flavonoudea{ana, 2007). Menurut
Prastiwi (2010), menyatakan bahwa brotowali merapakalah satu tanaman
yang mempunyai efek memperbaiki kerusakan hepay gemebabkan oleh virus.

4.1.26 PepayaCarica papayd..)

Pepaya merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan sebaiggiuran dari
jamu pahitan. Bagian (organ) yang digunakan adddaimnya.

Pepaya merupakan tumbuhan yang berbatang tegakagah. Bunganya
berwarna putih dan buahnya yang masak berwarnangkemerahan. Helaian
daunnya menyerupai helaian tangan manusia atatutlisemetris (Arisandi,

2009).
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Berdasarkan taksonominya, papaya diklasifikasikand&lam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledon@sdo Cistales, Famili
Caricaceae, Genuzarica, Spesie€arica papayda. (Agoes, 2010).

Kandungan kimia yang terdapat pada daun, akar dhindatang papaya
mengendung alkaloida, saponin dan flavonoida. Dlamakar juga mengandung
politenol dan bijinya mengandung saponin (Arisardi09). Menurut Sukadana
(2008), kandungan kimia dalam biji papaya mempurakivitas farmakologi
sebagai daya antiseptik terhadap bakteri penyelzab depertEscherichia coli
danVibrio cholera

4.1.27 Pace / Mengkudu (Spesib®rinda citrifolia L.)

Mengkudu merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan lyaahmtuk
mengobati penyakit tekanan darah tinggi. Masyardkata Tengah menyebut
mengkudu dengan nama lokal “Pace”.

Mengkudu termasuk jenis kopi-kopian, mengkudu dapahbuh di
dataran rendah. Tumbuhan ini mempunyai batang tidd&lu besar, daunnya
bersusun berhadapan, Bunganya berbentuk bongkglkganil-kecil dan berwarna
putih. Buahnya berwarna hijau mengkilap dan berd/dpmah buni berbentuk
lonjong. Bijinya banyak dan kecil-kecil terdapatlada daging buah. Batang
pohon mengkudu berkayu, bulat, kulit batang kgsarcabanagn monopodial dan
akarnya tunggang (Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya, mengkudu diklasifikaskedalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledon@#do Rubiales, Famili

Rubiaceae, Genwdorinda, SpesiedMorinda citrifolia L (Heyne, 1987).
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Menurut Neil Solomon, MD.PhD, peneliti masalah kegan dari
Amerika melaporkan bahwa buah Mengkudu mengandejenis fitonutrien,
yaitu Scopoletinyang berfungsi untuk memperlebar saluran pembdéwbh yang
mengalami penyempitan. Hasil uji coba pada hewamumekkan bahwa
Scopoletin menurunkan tekanan darah tinggi dan normal menjadidah
(hipotensi yang abnormal) (Anonymous, 2012).

4.1.28 Jati Cina/ SenaJassia angustifolid/ahl.)

Jati Cina merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan gaebabat
pelangsing atau menurunkan berat badan. Bagiaar(psgng digunakan adalah
daunnya.

Berdasarkan taksonominya, jati cina diklasifikarsikee dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsid@rdo Fabales, Famili
Fabaceae, Gen@assia Spesie€assia angustifolid/ahl (Anonymous, 2012).

Jati cina merupakan tanaman perdu dari daerah &tab Afrika Utara.
Sejak 3500 tahun tanaman ini sudah digunakan unarigobati kaum bangsawan
dan elite. Populasi daun jati cina sebagai herbaingkat ketika tanaman ini
menyebar ke eropa (Anonymous, 2012).

4.1.29 Kunyit putih (Kaemferia rotundd..)

Kunyit putih merupakan tumbuhan yang dimanfaatlsmibagai obat
tradisional atau jamu sakit perut. Bagian (orgamngy digunakan adalah
rimpangnya. Kunyit putih di Jawa Tengah dikenalgdennama kunir putih atau
temu putih. Daunnya berbentuk bundar menjorongr)elb@warna hijau muda.

Bunganya bermunculan diatas batang semu yang amdek dengan daun yang
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menutupi permukaan tanah, bunga tumbuh bergerombBiapang temu putih
tumbuh pendek, ada beberapa rimpang yang sekaligmisuh bergerombolan.
Akarnya berdaging membentuk umbi yang tidak terdtedsar (Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya, kunyit putih diklasifikaa ke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Mornglealoneae, Ordo
Zingiberales, Famili Zingiberaceae, Geiememferia Spesieaemferia rotunda
L. (Heyne, 1987).

Rimpang dan daun kunyit putih mengandung kurkundinsaponin, tanin
dan minyak atsiri. Kunyit putih dapat membantu negah kerusakan sel.
sedangkan kandungan minyak atsiri untuk menjagarasal pernafasan dan
pencernaan (Arisandi, 2009).

4.1.30 Daun Ungu Graplophyllum pictunGriff.)

Daun ungu merupakan tumbuhan yang dimanfaatkangaebamu
penyakit ambeien. Bagian (organ) tumbuhan yangndigan adalah daunnya.

Daun ungu termasuk tumbuhan perdu yang memilki nigateegak,
ukurannya kecil dan tingginya hanya mencapai 3 msdmaya tumbuh liar
dipedesaan. Batangnya berwarna ungu, penampanggbatandekati segitiga
tumpul, letak daun berhadapan. Bunga bersusun dadantangkaian tandan yang
berwarna merah tua (Arisandi, 2009).

Berdasarkan taksonominya, daun ungu diklasifikaskedalam Kingdom
Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledon&@rdo Sonales, Famili
Acanthaceae, Gen@@raplophyllum Spesiesraplophyllum pictunGriff. (Raina,

2011).
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Kandungan kimia yang terdapat dalam daun ungu ankzEn tanin,
alkaloid, sitosterol, glikosida, saponin. Tanin opakan senyawa polifenol
dengan rasa sepat, yang mempunyai aktivitas sebag#bksidan dan
menghambat pertumbuhan tumor (Dalimartha, 1999).

Masih banyak tumbuhan lainnya yang berkhasiat sebabat dalam
pengobatan, seperti yang pernah dicontohkan olsl&®Bh Muhammad SAW
(thibbun nabawi) Kurang lebih 300 tumbuhan yang telah dimanfaatfalam
pengobatan islam pada zaman sahabat Rasulullahnviohd SAW. Kemajuan
ilmu pegetahuan dan teknologi telah mengungkap asérmfan kandungan kimia

beragam tumbuhan, Allah SWT berfirman :

g~ ¥ < A I

<7 . s £ g P SE % < 2 -G . _E
Y 505 3 O iRl Jem s LaNTG Sl 5005 031 4 K e

a - v
{;Qi\ — 2 T o
(@& . (4oL sq‘
5%?} ~J3 —f ~

Mg\

Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan i@nam-tanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buaSasungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekaa Allah) bagi
kaum yang memikirkan” (Q.S. An-Nahl: 11).

Satu diantara spesies tumbuhan yang sering digondRasulullah
Muhammad SAW adalah jinten hitathabbatus sauda’)tumbuhan ini sangat
populer untuk menyembuhkan beberapa penyakit. IrBakhari meriwayatkan
dari ‘Aisyah ra. bahwa ia pernah mendengar RasiulMuhammad SAW
bersabda yang artinydSungguh dalam habbatus sauda’ (jinten hitam) itu

terdapat penyembuh segala penyakit, kecuali kemat@enelitian modern telah

mengungkap bahwa jinten hitarthabbatus sauda’)berkhasiat mengobati
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penyakit panas dingin (demam), bisa juga membarmserkbuhan berbagai
penyakit panas karena faktor temporal. Biji habbaauda’ mengandung 40%
minyak atsiri, 15 jenis asam amino, protein, Ca, Ra dan K, thymoquinone
(TQ), dithymouinone (DTQ), thymohydroquimone (TH@&n thymol (THY)

(Ash-Shayim, 2006).

4.2 Organ Tumbuhan yang Digunakan sebagai Bahan Dasar Obat
Tradisional (Jamu) Oleh masyar akat Umbulharjo Kota Y ogyakarta

Berdasarkan hasil persentase data (Gambar 4.Btadlik bahwa bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai bdhaar obat tradisional
oleh masyarakat Umbulharjo adalah buah, yaitu seb3%. Tumbuhan yang
dimanfaatkan buahnya untuk obat tradisional diamga adalah adas, pulosari,
merica, asam jawa, cabe jawa, jeruk nipis, delipi@ang, cengkeh, pala, pace,
dan belimbing wuluh.

Buah-buahan banyak mengandung zat yang sangatidiaurt oleh tubuh,
diantaranya: Belimbing wulufCitrus aurantifolia, Swinglepanyak mengandung
limonen, linalin asetat, geranil asetat, sitratn daling banyak mengandung
vitamin C. Vitamin C tergolong sebagai zat antidksi, senyawa yang dapat
memberikan perlindungan terhadap kanker karenatdagemetralkan radikal
bebas (Johani, 2008). Menurut Gunawan (2007), baalgak mengandung unsur
potensial pembersih sisa-sisa makanan dari uswm,bdesah dapat menghemat
energi karena tidak memerlukan proses pencernasnpanjang, buah memasok

energi lebih cepat, karena zat gulanya bisa larggdiserap oleh tubuh.
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Bagian (organ) tumbuhan yang banyak digunakan admah rimpang
yaitu sebesar 20%. Umumnya masyarakat Umbulharjpggwnakan rimpang
tumbuhan sebagai obat dari golongafingiberacea (rimpang-rimpangan)
diantaranya jahe, temulawak, temuireng, lengkuasyyik kunci, dan kunyit
putih. Penggunaan rimpang beberapa tumbuhan tedalgak digunakan oleh
masyarakat Umbulharjo karena kandungan kimia paeberapa tumbuhan
rimpang-rimpangan sangat dibutuhkan oleh tubuh,totonjahe (Zingiber
officinale Roxh) mengandung zat zingiberin yang mampu menyembuhkan
penyakit impoten, dan lemah syahwat (aprodisiakpniut Zaman (2009),
berdasarkan penelitian pengaruh analgesik perasgpamg jahe merah pada
mencit, dari hasil penelitian tersebut, ternyateapan rimpang jahe memberikan
efek yang nyata terhadap perpanjangan waktu re8ksnakin besar dosis yang
diberikan, semakin besar efek perpanjangan wakaksre(efek pengurangan
sensitifikasi rasa sakit).

Menurut  Savitri  (2008), rimpang disamping sebagailat a
perkembangbiakan juga merupakan tempat penimburetrzaz cadangan
makanan. Dan banyak mengandung zat-zat hara sppddirimpang jahe yaitu
mengandung minyak atsiri. Disamping itu juga teedgpati, damar, asam-asam
organik seperti asam malat dan asam oksalat, Mitagii dan c, serta senyawa
flavonoiddanpolifenol

Selain buah dan rimpang, bagian (organ) tumbuhag géggunakan untuk
obat adalah daun. Hasil persentase menunjukkana@ewggunaan daun oleh

masyarakat Umbulharjo sebagai bahan dasar obatsitmaal sekitar 16%
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diantaranya adalah sambiloto, papaya, jati cina siah. Handayani (2003)
menjelaskan, daun merupakan bagian (organ) tumbyduag banyak digunakan
sebagai obat tradisional karena pada umumnya daumiliki tekstur lunak dan
mempunyai kandungan air yang tinggi (70-80%). ®elai, daun merupakan
tempat akumulasi fotosintat yang di duga mengandunsgir-unsur (zat organik)
yang memiliki sifat menyembuhkan penyakit. Zat yaagyak terdapat pada daun
adalah minyak atsiri, fenol, senyawa kalium, darddil. Klorofil adalah zat yang
banyak terdapat pada tumbuhan hij@améranthus tricolorL.). Klorofil telah
diuji mampu menanggulangi penyakit anemia dengak, karena zat ini dapat
berfungsi sama seperti hemoglobin pada darah n@and®ada umumnya
masyarakat Umbulharjo mengolah organ daun dengea ditumbuk, direbus
untuk diminum airnya dan dapat juga dibuat sayuebagian besar tumbuhan
hijau mempunyai daun yang kaya akan serat, vitalammineral.

Bagian (organ) tumbuhan yang juga banyak digunadetmagai bahan
dasar obat tradisional adalah batang sebesar @ifosebesar (10%) dan kayu
sebesar (7%). Tumbuhan yang banyak dimanfaatkamdpaya adalah serreh dan
brotowali. Tumbuhan yang dimanfaatkan bijinya daabtya padi, kedawung dan
kapulogo. Sedangkan pemanfaatan organ kayu diagtarmanis jangan dan

keningar.
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Gambar 4.1.Persentase Tingkat Penggunaan Organuhami®leh Masyarakat Umbulharjo
Yogyakarta

Allah SWT telah menciptakan tumbuhan di Bumi inhdan beraneka
ragam bentuk, rasa dan kegunaannya. Allah SWT jug&bihkan manfaat
masing-masing tumbuhan. Tumbuhan berkayu dapathdidmtangnya untuk
bahan bangunan, tumbuhan yang menghasilkan bualy yaanis dapat
dimanfaatkan buahnya untuk dikonsumsi sebagai batakanan, tumbuhan yang
tidak berbuah pun mempunyai manfaat yang sangatr,bgaitu sebagai bahan
obat, hal ini telah dijelaskan dalam firmanNya:
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Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian (organ)-bagianorgan) yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanasan pohon
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korma yang bercabang dan yang tidak bercabangratisi dengan air
yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanamaratas
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesunggulpa@a yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allbhpi kaum yang
berfikir’ (Q.S.Ar-Ra’du : 4)

Surat Ar-Ra’du ayat 4 tersebut menjelaskan tentilglgesaran Allah
SWT. Dalam hal ini Allah menciptakan semua makhiya dengan bagian-
bagian yang berdampingan, seperti yang terjadi pamiduhan meskipun dialiri
dengan air yang sama tetapi satu dengan yang kaimenpeda tentang bentuk atau
rasanya. Sesungguhnya perbedaan itu benar-bengadnienkti kekuasaan Allah

bagi hamba-Nya yang berfikir.

4.3 Jenis Pemanfaatan Tumbuhan sebagai Bahan Dasar Obat Tradisional
(Jamu) Oleh Masyarakat Umbulharjo Y ogyakarta

Pemanfaatan tumbuhan obat dapat menggambarkarattipgkgetahuan
botani masyarakat, semakin besar pemanfaatan twanbaobat, maka semakin
tinggi pengetahuan dan potensi untuk memanfaatkarbuhan obat. Menurut
masyarakat Umbulharjo, spesies tumbuhan rimpangamgan seperti jahe,
kencur, kunyit, lengkuas, temuireng dan temulawakrupakan komponen
terbesar yang digunakan dalam segala aktifitashieese mereka, hal ini terbukti
dengan tingginya nilai manfaat beberapa spesiesathaili Zingiberaceaeni.

Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat adatabaoe, umumnya
tumbuhan-tumbuhan obat dimanfaatkan berdasarkayeps@ruan lokal yang telah

diwariskan secara turun-temurun. Masyarakat Umbdhamemanfaatkan
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tumbuhan obat untuk berbagai keperluan, diantarany@k jamu, sayuran, buah,
bumbu masak, dan bahan bangunan.

Secara klinis dan dalam kajian fitofarmaka, diketabanyak tumbuhan
mengandung zat-zat metabolik sekunder yang sanpatutikan oleh tubuh,
seperti:anetol, fenkon, chavicalan anisaldehidyang berkhasiat menyejukkan
saluran cerna, perangsang nafsu makan dan menykarbybanas dalam,
Kandungan zat-zat kimia penting inilah yang mendasasyarakat pada masa
sekarang ini mulai menggunakan tumbuhan obat (Harbtuk bahan pengobatan

(Zaman, 2009).

40%

10% 10% 10%

B Bumbu Masak ® Bangunan m Buah M Sayuran ® Tanaman Hias ® Lainnya

Gambar 4.2: Persentase Jenis Pemanfaatan Tumbeaebagas Bahan Dasar Obat
Tradisional (Jamu) Oleh Masyarakat Umbulharjo Y d@gyta

Masyarakat Umbulharjo memanfaatkan tumbuhan sektiagai obat juga
sebagai bumbu masak. Tumbuhan yang digunakan sebag@dbu masakan

diantaranya adalah Jahe, Kunyit, Lengkuas, AdasicllePala, Cengkeh, Asam,
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Kencur, Kapulogo dan Jeruk nipis. Penggunaan tumnbwbat sebagai bumbu
masakan adalah 40%.

Tumbuhan obat juga banyak digunakan sebagai hiddmggzh-buahan dan
sayuran. Hasil persentase menunjukkan, sekitar 78syamnakat Umbulharjo
mengkonsumsi buah-buahan diantaranya Papaya damaDelumbuhan obat
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebagai raaysekitar 10%.
diantaranya papaya dan kunci.

Masyarakat Umbulharjo mengkonsumsi buah-buaharsdgnran sebagai
pelengkap makanan sehari-hari karena menyehatkamh.tuSoegihardjo dan
Sinaradi (2000) menjelaskan bahwa kemajuan risetl ipengetahuan dalam
bidang fitofarmaka telah banyak mengungkap kandungtamin dan zat-zat
kimia penting yang dibutuhkan tubuh diantaranyanain A, B, C dan E serta
serat. Vitamin A sangat dibutuhkan untuk kesehatata, vitamin B dibutuhkan
untuk pertumbuhan, vitamin C dibutuhkan untuk merp@iki ketahanan tubuh,
vitamin E untuk peremajaan tubuh dan kulit, sedang&erat sangat membantu
memperlancar kerja organ-organ pencernaan. Hampiug bahan kimia penting
yang dibutuhkan tubuh terdapat pada tumbuhan. Buahan dan sayuran segar
merupakan satu-satunya kelompok makanan yang gekamemiliki kadar air
tinggi, nutrisi dan pembentuk sifat basa. Oleh behg porsi sayuran dan buah-
buahan sebaiknya menempati persentase 60-70%etlanls menu sehari-hari.

Asupan buah-buahan dan sayuran juga meringankacepean, oleh
sebab itu, tubuh memerlukan pasokan enzim seca&wgpalan teratur agar dapat

mencerna makanan, walapun sebetulnya setiap malsutati memiliki enzim
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pencernaan dacofactor (vitamin dan mineral yang berhubungan dengan énzim
yang berfungsi untuk menguraikan molekul-molekulsgadiri (Gunawan, 2007).
Pemanfaatan tumbuhan obat selain digunakan selmgabu masak,
buah-buahan dan sayuran juga digunakan sebagaiutmgsekitar 23%
diantaranya adalah Jati cina, Pinang, Mengkuduirgan dan Asam jawa.
Beragam pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakabulbarjo
menunjukkan bahwa tidak satupun makhluk di bumyang tercipta dengan sia-
sia. Semua isi bumi tercipta untuk kepentingan reEnuSatu diantara ciptaan
Allah yang mengandung banyak sekali manfaat bagiusia adalah tumbuhan.
Beberapa pemanfaatan tumbuhan selain untuk peragogang telah dilakukan
oleh masyarakat Umbulharjo diantaranya sebagai whan hias, bahan makanan

telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam firmanNya:
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Artinya: “Dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabil@lah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan sdab dan
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yan@h’ind
(Q.S.Al-Hajj: 5).
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Jika Kami mengikuti petukjbersama kamu,
niscaya Kami akan diusir dari negeri kami". dan Aph Kami tidak
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Hararah(tamnci) yang
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahansdgala macam
(tumbuh- tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) disi Kami?. tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetalf@.S.Al-Qashash: 57).
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4.4 Sumber Perolehan Tumbuhan Bahan Dasar Obat Tradisional Oleh
Masyarakat Umbulharjo dan Pasar Bringharjo Yogyakarta

Tumbuhan merupakan hal yang tidak bisa dipisahlargah kehidupan
manusia baik secara langsung maupun tidak langshegitu juga dengan
masyarakat Umbulharjo Yogyakarta. Masyarakat masmanfaatkan tumbuhan
dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai bahanaiizan.

Hasil wawancara dengan penjual obat tradisionahy)adi Umbulharjo
bahwa tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dasiatradisional, diperoleh
dengan budidaya sendiri dan dengan cara membglashr. Berdasarkan hasil
persentase data (Gambar 4.3), diketahui bahwa medsyayang memperoleh
tumbuhan obat dengan budidaya sendiri sebanyak 8&8@% sisanya 70%
masyarakat membeli di pasar. Tumbuhan obat yarmdidayakan sendiri oleh
masyarakat Umbulharjo pada umumnya ditanam di pek@n rumah
diantaranya belimbing wuluh, mengkudu, sambilotapgya, padi, sirih, jeruk
nipis, delima, daun ungu, dan sere. Diketahui bahveasyarakat lebih banyak
membeli (70%) dibandingkan dengan budidaya serf@0%) dapat dijelaskan
tindakan konservasi tumbuhan bahan dasar obastiwadl secara langsung tidak
dilakukan. Konservasi tersebut vyaitu tidak meng@ana tumbuhan secara
keseluruhan untuk bahan dasar obat tradisional.etkelsilan konservasi
ditentukan oleh nilai manfaat dan ketepatan inf@imiaiah yang dimilikinya
dan adanya upaya sadar untuk melindungi dalam nfeat@annya (Suryadarma,

2007).
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Gambar 4.3: Persentase Sumber Perolehan Tumbulhzm Besar Obat Tradisional (jamu) di
Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta

Masyarakat Umbulharjo membeli tumbuhan obat dip&salisional yaitu
pasar Beringharjo untuk dijadikan bahan dasar patabuobat tradisional.
Tumbuhan yang dijual di pasar tradisional umumngalah tumbuhan obat
bentuk segar dan kering. Tumbuhan bentuk segaraalata kunyit, kunyit putih,
temulawak, temu hitam, kencur, asam jawa, jahe,bsato, dan brotowali.
Sedangkan tumbuhan yang dalam bentuk kering adagh manis, cengkeh,
pala, dan adas. Alasan masyarakat membeli baham dbat tradisional karena
tidak adanya lahan yang luas dan lebih praktis.g@ahuan akan pentingnya
konservasi oleh masyarakat Umbulharjo belum di palsecara utuh. Mereka
tidak memperhatikan dampak yang akan diperoleh atengidak adanya
konservasi terhadap lingkungan khususnya tumbulerg ymemiliki khasiat
sebagai obat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 20 respondg@mapbahan racikan
obat tradisional di pasar Beringharjo, 95% penjoengambil tumbuhan dari

produsen jamu luar kota Yogyakarta seperti daeramdfiri dan jawa timur,
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penjual yang membudidayakan sendiri sebesar 5%judtenbat tradisional
(jamu) memilih untuk membeli tumbuhan sebagai babasar jamu karena
mudah didapat dan tidak ada lahan untuk budidagm@is dumbuhan yang dibeli
dari pasar antara lain kunir, jahe, temulawak, t@tam, asem, adas, merica,
keningar, kedawung, cabe jawa, kunci, kapulogoamin pala, kunyit putih dan
jati cina (senna). Ketergantungan produsen jamBadiar Beringharjo terhadap
bahan baku yang berasal dari luar Kota Yogyakadaiimsangat tinggi. Bahan
baku tersebut selain tidak dapat ditanam di Kotayyéaarta juga telah sulit
ditemukan. Bahan dasar obat tradisional terselasabiya diperoleh dengan cara
membeli langsung dari daerah Jawa Timur atau memgaalangsung ke,
Kalimantan, Purworejo, Temanggung dan Surabayapédéahan dasar obat
tradisional yang di datangkan dari luar Kota Yok, diantaranya: cengkeh,
pala, kayu keningar, daun jati china, kapulogogedgalwva, pinang, dan adas.
Beberapa responden penjual racikan di Pasar Benijgghmengatakan
bahwa terdapat tumbuhan yang sudah mulai langkatadanya delima putih,
pinang, cabe jawa dan temu-temuan. Hal ini dap#tatlidari harganya yang
mahal dan sulit tumbuh karena musim yang kurang/atabil. Menurut Johanis
(2001), Tumbuhan langka adalah tumbuhan yang kdhara takson atau
populasinya diperkirakan mengalami tekanan. Tekamatapat bersifat langsung
atau tidak langsung sehingga dapat mengancam kielz@radan kehidupan
tumbuhan di muka bumi. Besarnya tekanan terhaddéippséakson berbeda

bergantung pada sifat biologi tumbuhan dan kead@mkungannya. Dengan
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demikian, tingkat atau status kelangkaan setiapotakumbuhan dapat berlainan
pula.

Kearifan tradisional dan pelestarian lingkungan gusigkapkan beberapa
contoh praktik konservasi tradisional yang didagarkpada pengetahuan
penduduk tentang lingkungan lokalnya. Salah sahsdévasi tradisional adalah
sistem bertani dan larangan untuk mengambil hdar aertentu. Contohnya,
masyarakat lokal menjadi pelaksana dan penerimdaaiagiari praktik konservasi
tradisional tersebut. Prinsip konservasi merupalsaha—usaha yang secara sadar
dilakukan untuk memelihara sumber daya untuk jangaag tidak terbatas,
sehingga keberlanjutan sumber daya akan dapathbarteerhadap perubahan
konteks sosial, ekonomi, agama, dan teknologi mo@embunan, 2008).

Sebagaimana pernyataan Abdulloh (2010) bahwa keasieradalah
amanah bagi semua makhluk hidup untuk memelihaekaanagam kehidupan
dengan segenap sistemnya. Konservasi yang dilakuRalalui pelestarian,
perlindungan, pemanfaatan secara lestari, retajlitdan peningkatan mutu
lingkungan pada dasarnya untuk menjamin kemashahatmusia serta makhluk
hidup lainnya dalam jangka panjang dan berkesinagdmu Allah SWT
memerintahkan kepada manusia untuk melestarikanntamanfaatkan semua

ciptaannya, sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’eat gdi-Imran 191
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambérbiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkamtang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yddini Kami, Tiadalah
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Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha sucgkan, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka.

Allah SWT menciptakan tumbuhan tidaklah sia-sialaba satu jenis
tumbuhan memiliki beraneka ragam manfaat, bahkatm lgbih banyak dari pada
yang telah diketahui manusia. Kemampuan memahamiattanda dan bukti-
bukti kekuasaan sang Pencipta tersebut. la mengetadhwa semua ini
diciptakan tidak dengan sia-sia, dan ia mampu mamahkekuasaan dan
kesempurnaan ciptaan Allah di segala penjuru manapemahaman ini pada
akhirnya menghantarkannya pada penyerahan dirynlekan dan rasa takut
kepada-Nya. la adalah termasuk golongan yang Herngkitu orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau wlalkeadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit danik@achtyar, 2007) dalam

Rizal (2010).

45 Persepsi Masyarakat Terhadap Obat Tradisional Oleh Masyarakat
Umbulharjo Yogyakarta

Hasil observasi lapangan untuk mengetahui prefe(kesukaan) terhadap
obat tradisional (jamu) menunjukkan tingginya mimaasyarakat Umbulharjo
dalam mengkonsumsi jamu. Berdasarkan persentaag@aimbar 4.4) diketahui
bahwa preferensi tertinggi dalam mengkonsumsi jaendapat pada kelompok
masyarakat dengan kisaran umur >40 tahun (88%). idamengindikasikan
bahwa pada umur tersebut kebutuhan mengkonsumsi trdzfisional (jamu)

penting untuk mendukung stamina tubuh. Sedanglkefenensi terendah terhadap
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jamu terdapat pada masyarakat dengan kisaran upa0 iahun (25%), dimana
sebesar 75% responden tidak menyukai jamu. MerMdartin et al. (2002)
rendahnya minat kaum muda dalam mengkonsumsi cddisibnal disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain (1) kurangnyaahkasi antara para orang tua
dengan anak-anak khususnya dalam upaya mendoronganfeatan obat
tradisional, (2) masuknya pengaruh modernisasietiajg sector kehidupan, dan
(3) tidak adanya program sekolah yang dapat mendomemanfaatan obat
tradisional. Rendahnya minat kaum muda dalam memathdn jamu ini juga
dapat menjadi sebuah tantangan bagi pengelolaabuhan untuk bahan dasar

jamu ke depannya.

100% -
° 88%

90% -
80% - 75% 75%
70% 62%
60%
_ M suka
50%

’ 8% ,
40% M Tidak suka
30% 25%

20% 12%
10%
>40

0%
15-20 21-30 31-40

Gambar 4.4: Tingkat Penggunaan Jamu Oleh Masyatakbulharjo Berdasarkan Umur

Ada beberapa alasan mengapa sebagian masyarakailHanp tidak
menyukai jamu (Gambar 4.5). Dari (Gambar 4.4) dapdtetahui kisaran umur

yang tidak suka mengkonsumsi obat tradisional yarwr 15-20 tahun (75%)
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Sebanyak 50% responden yang diwawancarai menyajakam memiliki rasa
pahit, sebanyak 25% menyatakan kurang praktis, ngaka5% karena ada
larangan dari dokter dan 20% responden tidak teabrainum jamu. Menurut
Suryadana (2005), Penurunan minat mengkonsumsit@dshsional secara pasti
terjadi antar generasi muda dengan generasi ttia;, arasyarakat pedesaan dan
perkotaan. Oleh karena itu, perlu adanya komunikasara orang tua dengan
anak-anaknya tentang pemanfaatan obat tradisioaad) tidak terlepas dari

pemanfaatan tumbuhan yang berkhasiat obat.

@ Pahit

B Kurang Praktis

O Adalarangan Dokter
[ Tidak Terbiasa

Gambar 4.5: Beberapa Alasan Responden Tidak Sukanvidamu

Pengetahuan responden terhadap penggunaan obéaiotrad dapat
dianggap kurang rasional dengan kenyataan bahwad@8%esponden yang suka
mengkonsumsi obat tradisional berpendapat obatisioadl memiliki efek
samping yang tidak terlalu tinggi dibandingkan dem@bat konvensional yang
berupa obat kimiawi dan 37% mengatakan obat t@uisidianggap manjur untuk
mengobati penyakit. Hal ini merupakan salah sadgas yang menyebabkan obat
tradisional cukup banyak digemari oleh masyarakaisknya dengan kisaran

umur >40 tahun sebesar 88%.
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® Manjur

0O efek samping kecil

Gambar 4.6: Alasan Responden Suka Minum Jamu

Dalam mendapatkan jamu 90% responden umumnya meedasepenjual
jamu secara langganan dan 10% meracik sendiri thrhbubuhan yang akan
digunakan sebagai jamu dengan bahan sederhana dadahndibeli di pasar
tradisional. Jamu tersebut biasanya berupa jamaggodyang digunakan sebagai
minuman sehari-hari (Gambar 4.6). Beberapa responaengaku masih
mempunyai kemampuan untuk meracik dan membuat g@ndiri, namun diakui
kemampuan ini sudah mulai berkurang dibandingkamgale kemampuan para
leluhur mereka. Hal ini dapat dilihat dari masyatajang 90% membeli kepada
penjual jamu. Pengetahuan lokaldigenous knowledgesebagai warisan nenek
moyang meracik atau membuat jamu sendiri mulaiurarkg di praktekkan oleh
masyarakat Umbulharjo. Kurangnya kemampuan meausi tradisional sendiri
memicu hilangnya berbagai tumbuhan berkhasiat glhatg banyak tumbuh

disekitar pemukiman.
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Mer acik 10%

Gambar 4.7: Persentase Sumber Perolehan Obaidradis

Cara minum jamu berbeda pada masing-masing respd@nbar 4.7).
Pada umumnya 50% responden mengkonsumsi jamu $etig25% responden
mengkonsumsi jamu satu kali seminggu, 19% responuaeigkonsumsi jamu dua

kali seminggu dan 6% mengkonsumsi jamu hanya pat&vsakit saja.

H 2x seminggu
H 1x seminggu

E Setiap hari

H waktu sakit

Gambar 4.8: Frekuensi Minum Obat Tradisional (Jamu)

Mayoritas masyarakat Umbulharjo mengkonsumsi jantakakan pada
waktu dan sore hari. Hal ini terkait dengan penjishu yang berjualan.

Masyarakat mengkonsumsi jamu sesuai dengan kebumbeeka.



